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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

“A real loser is somebody who’s so afraid of not winning and don’t even try. So, if 

you’re trying, you’re not a loser” 

Little Miss Sunshine (2006) 
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saya dedikasikan kepada seluruh perempuan yang dengan sangat gigih 

memperjuangkan hak dan keberlangsungan hidupnya di tengah tatanan sosial-

budaya yang kerap kali mengabaikan mereka. Semoga, skripsi ini dapat menjadi 

bagian kecil dari upaya yang bertujuan untuk mewakilkan realitas perempuan yang 

masih terpinggirkan dari panggung sosial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Media massa merupakan produk komunikasi yang saat ini mempunyai 

peran besar dalam memberikan informasi pada masyarakat. Media massa mampu 

menjadi wadah dalam penyampaian isu-isu ataupun fenomena yang tengah terjadi 

di tengah masyarakat dan menyebarkannya dengan cepat dan dalam jangkauan 

yang luas. Media massa adalah alat yang digunakan dalam menyampaikan dari 

informasi sumber kepada khalayak dengan menggunakan alat-alat komunikasi 

mekanis, seperti surat kabar, radio, televisi, film dan sebagainya (Nurdin, 2013). 

Menurut Avery dan Sanford (Saragih, 2018, p. 82) setidaknya media massa 

memiliki tiga fungsi yaitu; (1) The surveillance of environment yaitu berfungsi 

dalam mengamati lingkungan; (2) The correlation of the part of society in 

responding to the environment yaitu mengadakan korelasi antara informasi data 

yang diperoleh dengan kebutuhan khalayak sasaran, karena komunikator lebih 

menekankan pada seleksi evaluasi dan interpretasi; dan (3) The transmission of 

social heritage from one generation to the next, yang berarti berfungsi dalam 

penyaluran budaya-budaya dari satu generasi ke generasi lainnya. 

Ketiga fungsi tersebut menyatakan bahwa media massa merupakan sebuah 

alat ataupun sarana yang menjadi tempat penyampaian informasi ataupun nilai-nilai 
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tertentu kepada masyarakat yang pada praktiknya disesuaikan dengan jenis dari 

media massa yang digunakan. Jika dilihat dari jenisnya, media massa dapat dibagi 

menjadi tiga yaitu media cetak, media elektronik dan media online. Salah satu 

produk media massa yang kini banyak digemari oleh masyarakat dan efektif dalam 

proses penyampaian pesan adalah film.  

Film adalah media seni yang memadukan gambar dan suara dengan tujuan 

untuk menyampaikan pesan ataupun informasi secara naratif kepada penonton 

dalam bentuk audiovisual. Sebagai bagian dari produk media massa, film sangat 

berperan dalam menyampaikan pesan ataupun informasi kepada masyarakat. Jika 

dilihat dari seberapa efektifnya film dalam menyampaikan sebuah informasi, tentu 

saja film juga memiliki kemampuan dalam mengatur persepsi masyarakat pada 

sebuah fenomena. Maka dari itu, penting untuk memperhatikan pesan-pesan apa 

yang dimuat dalam sebuah tayangan film. 

Film-film yang kini bermunculan sering kali membawa agenda tersendiri 

dan berusaha memberikan sebuah perspektif tersebut kepada penontonnya. Banyak 

sekali isu yang dapat ditemukan film-film populer pada saat ini, seperti isu konflik 

antarkepercayaan dalam film Dune karya Denis Villeneuve, konflik antarras dalam 

film Killers of the Flower Moon karya Martin Scorsese, konflik antarkelas seperti 

dalam film Parasite karya Bong-Joon Ho, hingga isu tentang kesehatan mental 

seperti dalam film Melancholia karya Lars Von Trier. 
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Selain isu-isu tersebut, konflik antargender menjadi salah satu isu yang 

belakangan ini sering diangkat menjadi sebuah film, seperti pada film Barbie 

(2023), Bottoms (2023), Poor Things (2023), Titane (2021) hingga Lady Bird 

(2017). Keberadaan film-film tersebut menjadi bukti bahwa isu mengenai konflik 

antargender adalah hal yang perlu diperhatikan. Film-film tersebut menjadi bentuk 

kritik sosial terhadap perbedaan persepsi mengenai gender yang sering 

menimbulkan konflik di masyarakat. Perbedaan persepsi yang terjadi terbentuk 

karena adanya pihak yang merasa lebih baik dan menglorifikasi salah satu gender 

dengan kelompok gender lainnya. Salah satu contoh dari fenomena tersebut adalah 

paham patriarkis yang menyatakan bahwa kaum laki-laki adalah kelompok yang 

lebih baik dalam segala hal jika dibandingkan dengan perempuan. 

Dalam ilmu sosial, istilah gender seharusnya digunakan untuk menjelaskan 

perbedaan antara perempuan dan laki-laki yang bersifat mutlak sebagai ciptaan 

Tuhan dan hasil dari kontruksi budaya yang sudah diajarkan sejak kecil. Perbedaan 

ini ditujukan untuk menjelaskan bagaimana perbedaan peran dan tanggung antara 

laki-laki dan perempuan dalam kehidupan sosial. Namun, pada kenyataannya 

masyarakat sering kali membanding-bandingkan peran antara perempuan dan laki-

laki dan membuat salah satu kelompok gender terlihat lebih lemah. Kebudayaan 

yang didasari oleh paham patriarkis ini yang mengakibatkan adanya pembatasan 

hak, akses dan peran antara perempuan dan laki-laki yang lambat laun dikontruksi 

dalam kehidupan bermasyarakat.  
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Fenomena yang terjadi di masyarakat tersebut telah merugikan kelompok 

gender tertentu, terutama perempuan. Dominasi patriarki menjadikan kedudukan 

perempuan dianggap sebagai second class, digambarkan lemah secara fisik dan 

menanggapi segala sesuatu dengan sangat emosional, sehingga perempuan 

dianggap hanya bisa berperan pada ruang domestik seperti urusan-urusan dapur, 

mengurus rumah dan merawat anak. Stereotip yang dijatuhkan kepada perempuan 

ini telah membatasi potensi-potensi kelompok perempuan dalam berperan lebih di 

kehidupan sosial. Dominasi laki-laki atas perempuan yang semakin mengakar juga 

melatar belakangi munculnya fenomena-fenomena lain di masyarakat, salah 

satunya adalah munculnya paham misogini. 

Misogini sendiri secara sederhana diartikan sebagai ideologi yang 

mengajarkan seorang individu untuk membenci perempuan. Misogini seperti 

kebanyakan istilah ilmiah yang lainnya (seperti feminis, humanis, liberalis, dan 

lain-lain) merupakan istilah yang berasal dari Bahasa Inggris. Oleh karena itu, 

untuk mengetahui definisi istilah tersebut harus merujuk pada kamus bahasa 

aslinya. Dalam kamus Bahasa Inggris, misogini berasal dari kata “misogyny” yang 

artinya “kebencian kepada wanita” (Syamsul, 2013). Dalam kamus ilmiah populer 

terdapat tiga ungkapan yang mengambarkan pengertian misogini, yaitu (1) misogin 

berarti benci akan perempuan, membenci perempuan, (2) misogini berarti benci 

akan perempuan, perasaan benci akan perempuan, dan (3) misoginis berarti laki-

laki yang membenci perempuan. Namun secara terminologi, istilah misogini juga 
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digunakan untuk doktrin-doktrin sebuah aliran pemikiran yang secara zahir 

memojokkan dan merendahkan derajat perempuan (Syamsul, 2013). 

Tindakan-tindakan yang dilatarbelakangi oleh fenomena misogini di 

masyarakat sangat beragam bentuknya, mulai dari diskrimasi secara seksual, 

stereoitp negatif terhadap perempuan, objektifikasi hingga kekerasan terhadap 

perempuan. Menurut Kate (dalam Renaldi, 2018), suburnya budaya patriarki dan 

misogini di Indonesia berkontribusi atas tingginya angka kekerasan dalam 

perempuan. Dilansir dari Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan 

Anak (SIMFONI PPA) yang dikembangankan oleh Kementrian Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak, kasus kekerasan antargender yang terjadi di 

Indonesia sepanjang tahun 2024 telah mecapai 21.011 kasus, dengan rincian 4.627 

kasus korban laki-laki dan 18.183 kasus korban perempuan. Tingginya angka kasus 

kekerasan terhadap perempuan yang mencapai 80% dari keseluruhan kasus 

kekerasan antargender menandakan bahwa paham patriarki dan misogini masih 

sangat mengakar di masyarakat sehingga menempatkan perempuan pada posisi 

yang rentan menjadi korban dari fenomena tersebut. 

Menurut Kate (dalam Renaldi, 2018), masalah sosial di masyarakat yang 

dilatar belakangi oleh fenomena misogini ini juga ikut diperparah oleh muatan 

media massa yang sering kali memggunakan bahasa seksis saat mendeskripsikan 

kejahatan yang menimpa perempuan, seakan-akan perempuan memang pantas 

mengalami kekerasan dan diskriminasi tersebut. Hal ini tentu sangat 
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mengkhawatirkan mengingat media massa merupakan salah satu faktor bagaimana 

persepsi masyarakat akan terbentuk mengenai masalah sosial tertentu. Salah satu 

film yang merupakan produk media massa dan menampilkan nilai-nilai misogini 

dengan sangat eksplisit dan kejam terhadap kelompok perempuan adalah Holy 

Spider. 

Holy Spider adalah film Iran yang bergenre thriller, crime, drama yang 

disutradarai oleh Ali Abbasi dan diangkat dari kisah nyata Saeed Hanaei, seorang 

pembunuh berantai yang mengincar pekerja seks komersil dan akhirnya membunuh 

16 wanita di kota Mashad, Iran. Sedangkan pada filmnya, Holy Spider berfokus 

pada tokoh fiksi seorang jurnalis perempuan bernama Rahimi yang berusaha 

membongkar identitas pelaku yang membunuh para pekerja seks komersil yang 

dikenal dengan sebutan “spider killer” atau pembunuh laba-laba. Selama 

melakukan investigasi kasus pembunuhan tersebut, Rahimi menemukan fakta 

bahwa aparat kepolisian seakan tidak peduli dan berusaha untuk menangkap pelaku 

walaupun aksinya telah menelan banyak korban. Masyarakat pada film ini juga 

digambarkan sangat apatis terhadap kasus pembunuhan tersebut karena korban-

korban yang dibunuh adalah para perempuan yang bekerja sebagai pekerja seks 

komersil, sehingga masyarakat merasa para korban memang pantas menjadi korban 

bahkan cenderung mendukung aksi pembunuh laba-laba ini. Jika dilihat dari 

motifnya, aksi yang dilakukan oleh pembunuh ini adalah bentuk dari melaksanakan 

perintah Tuhan, yaitu sebagai upaya untuk membersihkan dosa para pekerja seks 
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komersil tersebut. Selain itu, sang pelaku dan masyarakat menganggap bahwa 

Mashad yang merupakan kota suci yang menjadi makam para imam besar dan 

tokoh agama, sehingga kota tersebut perlu dibersihkan dari para perempuan malam 

yang mereka anggap kotor. 

(Sumber : Letterboxd, 2024) 

Sebagai sebuah film yang menyoroti masyarakat misoginis, Holy Spider 

tentu memuat banyak adegan-adegan yang merendahkan kelompok perempuan, 

mulai dari kekerasan terhadap perempuan, diskriminasi perempuan, objektifikasi 

perempuan, pelecehan secara fisik ataupun verbal, merendahkan posisi perempuan, 

menyalahkan perempuan atas segala hal, hingga membatasi akses dan berusaha 

memberikan kontrol atas prilaku perempuan di masyarakat. Keberadaan film Holy 

Spider seharusnya dapat menjadi salah satu bentuk kritik tentang bahaya dan 

dampak dari praktik misogini yang merugikan perempuan, tetapi sangat 

Gambar 1.1. Poster Film Holy Spider 
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disayangkan karena Holy Spider malah menjadi film yang ikut kejam dan 

merepresentasi perempuan sebagai kelompok yang pantas untuk direndahkan. 

Dilansir dari New Lines Magazine, para kritikus film juga sangat mengutuk Holy 

Spider karena mengagungkan kekerasan terhadap perempuan dan merendahkan 

perempuan dalam adegan-adegan yang tidak perlu. 

(Sumber : Klikfilm, 2024) 

Jika dilihat dari karya-karya film yang disutradarai oleh Ali Abbasi sebelum 

menyutradarai film Holy Spider, Ali Abbasi merupakan seorang sutradara yang 

berusaha menyuarakan hak-hak kelompok marginal yang tidak mendapatkan akses 

yang sama dengan masyarakat pada umumnya lewat karya filmnya. Contohnya 

dalam film Border yang ia sutradarai pada tahun 2018, Ali Abbasi berusaha 

mengangkat keresahan-keresahan kelompok tertindas yang diasosiakan dengan 

Gambar 1.2. Adegan kekerasan dan pelecehan terhadap 

karakter perempuan dalam film Holy Spider 
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karakter bernama Tina. Tina digambarkan sebagai seorang perempuan yang 

memiliki penampilan buruk rupa dengan strukur tubuh yang tidak sesuai dengan 

manusia pada umumnya. Penampilannya yang seperti itu membuat Tina dipandang 

sebelah mata oleh orang-orang sekitarnya, bahkan karakter-karakter yang 

terhubung dengan dirinya juga hanya berusaha memanfaatkan kemampuan Tina 

demi kepentingan pribadi. 

Ali Abbasi juga ingin menunjukkan sulitnya hidup sebagai seorang 

perempuan yang dibebani dengan berbagai tuntutan yang tecipta oleh kontruksi 

sosial dalam film Shelley yang dirilis pada tahun 2016 silam. Shelley merupakan 

film bergenre horror yang berfokus pada dinamika dua tokoh perempuan yang 

bernama Louise dan Elena. Louise digambarkan sebagai perempuan yang tidak bisa 

mengandung seorang anak, sehingga dianggap sebagai perempuan yang tidak bisa 

menuntaskan tugasnya sebagai seorang istri. Berbeda dengan Louise, Elena 

digambarkan sebagai seorang perempuan yang sedang mengandung seorang anak. 

Kehamilan yang sedang dijalani oleh Elena tidak berangkat dari keinginannya, 

melainkan dari keinginan orang-orang yang ada di sekitarnya. Hal ini 

menggambarkan bahwa perempuan sering kali tidak diberikan pilihan dan hak 

untuk menentukan hidupnya, bahkan hak atas tubuhnya sendiri. Pada proses 

kehamilannya, Elena kerap merasakan sakit di sekujur tubuh hingga mengalami 

perubahan kondisi psikis. Tetapi, orang-orang yang ada di sekitar Elena 
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mengabaikan segala keluhan dan rasa sakit yang dialami olehnya dan hanya 

mementingkan keselamatan bayi yang ada dalam perut Elena. 

Sedangkan saat menyutradarai film Holy Spider, Ali Abbasi bertujuan 

untuk mengkritisi pihak-pihak berwenang di Iran dalam menangani kasus 

pembunuhan yang dilakukan oleh Saeed Hanaei pada 16 pekerja seks komersil 

antara tahun 2000 hingga 2001. Melalui wawancara yang dilakukan oleh Academy 

Awards dalam tayangan kanal YouTube Oscars pada 10 November 2022, Ali 

Abbasi menyatakan bahwa media dan pemerintah Iran tidak memberikan ruang 

yang tepat dalam menangani kasus pembunuhan yang telah dilakukan oleh Saaed 

Hanaei. Menurut Ali Abbasi, media-media yang ada di Iran tidak memberitakan 

Saeed Hanaei sebagai seorang pembunuh berantai, tapi menggambarkannya 

sebagai sosok yang taat pada agama sehingga memperlihatkan bahwa tindakan-

tindakan yang dilakukan oleh Saeed Hanaei adalah tindakan yang benar jika 

dihubungkan dengan fatwa dan khotbah-khotbah agama. 

Walaupun Ali Abbasi bertujuan untuk mengkritisi sistem sosial yang ada di 

Iran dalam menanggapi kasus pembunuhan yang dilakukan oleh Saeed Hanaei, Ali 

Abbasi sebagai sutradara justru lebih memilih untuk memperlihatkan dominasi 

kelompok laki-laki terhadap perempuan yang dimanifestasikan dengan berbagai 

adegan yang memojokkan kelompok perempuan untuk menunjukkan betapa 

jahatnya kelompok misoginis. Di saat yang bersamaan, Ali Abbasi tidak pernah 

mengajak penontonnya untuk mengenal latar belakang para karakter perempuan 
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dan alasan mereka memilih hidup sebagai pekerja seks komersil, sehingga penonton 

tidak diberi kesempatan untuk memahami mengapa para perempuan dalam film ini 

memilih hidup seperti itu. Dalam pengemasan film tersebut, Holy Spider cenderung 

berpihak kepada kelompok laki-laki. Penggambaran karakter perempuan yang 

selalu ditempatkan dibawah kelompok laki-laki dalam film Holy Spider dinilai 

melambangkan praktik misoginis, seolah para perempuan tidak memiliki tempat 

yang aman untuk hidup di masyarakat. Selain bagaimana Holy Spider menampilkan 

praktik misogini terhadap perempuan dalam filmnya, fakta sosial bagaimana nilai-

nilai misogini begitu kental tertanam di Iran juga menjadi alasan mengapa penulis 

mengambil topik tentang representasi perempuan sebagai objek misogini dalam 

film Holy Spider. 

Pada tahun 1979 saat dimulainya revolusi Iran, pemerintah Iran menetapkan 

sebuah aturan yang dianggap mengekang kebebasan perempuan, yaitu 

diwajibkannya penggunaan hijab bagi perempuan. Hal ini tentu mengundang 

perdebatan antara pemerintah dan kelompok feminisme di Iran. Walaupun muncul 

banyak penolakan dari berbagai pihak, pemerintah Iran terus mempertahankan 

aturan tersebut bahkan terus berupaya untuk mengontrol bagaimana perempuan 

berpenampilan. Upaya ini dilakukan dengan pembentukan “polisi moral” yang 

secara resmi dikenal dengan sebutan Polisi Bimbingan atau Gasht e-Ershad (Gozzi, 

2023). Polisi moralitas ini memiliki hak untuk melakukan pengawasan secara luas 

dan menindak para perempuan yang melanggar peraturan berhijab. 
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Kebijakan penggunaan hijab dan tindakan polisi moral yang semena-mena 

terhadap perempuan terus menuai konflik di masyarakat. Salah satu contoh kasus 

yang memancing amarah publik adalah kematian Mahsa Amini setelah ditangkap 

oleh polisi moral di Tehran dengan alasan penggunaan hijab yang tidak sesuai 

aturan. Publik beranggapan bahwa kematian Mahsa Amini disebabkan oleh 

kekerasan yang dilakukan oleh pihak kepolisian. Hal ini didukung oleh kesaksian 

ayah Mahsa Amini yang mengaku putrinya dipukuli di mobil polisi (Roni, 2022). 

(Sumber : CNN Indonesia, 2022) 

Kasus Mahsa Amini dan gelombang protes dari berbagai pihak ternyata 

tidak cukup untuk menghentikan kontrol pemerintah terhadap perempuan. Hal ini 

dapat dilihat dengan pengesahan rancangan undang-undang (RUU) Hijab dan 

Kesucian oleh parlemen Iran. Dengan adanya pengesahan RUU tersebut, 

perempuan di Iran terancam dipenjara hingga 10 tahun jika berpakaian tidak sesuai 

aturan. Polisi moral juga terus melakukan pengawasan kepada perempuan melalui 

Gambar 1.3. Demonstrasi atas kematian Mahsan Amini di Iran 
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kamera CCTV publik, hingga melakukan pemberhentian dan penyitaan kendaraan 

kepada para perempuan yang tidak mematuhi aturan dalam berhijab. Fakta sosial 

tentang keberadaan praktik misogini di Iran berbanding lurus dengan betapa 

jahatnya kelompok laki-laki terhadap perempuan yang ditayangkan dalam film 

Holy Spider. 

Sebagai bentuk dari produk komunikasi, di dalam sebuah film tentu terdapat 

berbagai pesan-pesan yang dikonversi dalam bentuk tanda yang dapat dimaknai 

oleh penontonnya, karena pada dasarnya film merupakan salah satu bentuk dari 

media komunikasi satu arah. Pemaknaan sebuah tanda dalam produk-produk 

komunikasi dapat ditelaah dengan sebuah analisis komunikasi yang disebut dengan 

metode analisis semiotika. 

 Secara etimologis, Sudjiman menyampaikan istilah semiotika berasal dari 

bahasa yunani “semeion” yang berarti tanda atau “seme” yang berarti penafsir 

tanda. Contohnya adalah asap yang menandai adanya api, sirine mobil yang keras 

meraung-raung adalah tanda adanya sebuah kebakaran di sudut kota (Wibowo, 

2006). Tanda sendiri pada zaman itu didefinisikan sebagai suatu hal yang menunjuk 

kepada sesuatu hal yang lain (dalam Sobur, 2013). Barthes dan Kurniawan (dalam 

Sobur, 2013) berpendapat bahwa dalam sebuah komunikasi memaknai berarti 

memahami objek-objek tidak hanya membawa informasi, tetapi juga 

mengkonstitusi sistem terstruktur dari tanda. 
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 Analisis semiotika telah banyak digunakan dalam berbagai penelitian yang 

bertujuan untuk mengurai makna dari sebuah tanda yang terdapat dalam produk-

produk komunikasi. Salah satu kajian yang sebelumnya telah diteliti menggunakan 

analisis ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Adinda, Merry, dan Irmashanti 

(2022) yang berjudul “Analisis Semiotika Misogini pada Film Brimstone”. Hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa pada film yang diteliti terdapat unsur-unsur 

misogini berupa kekerasan fisik, kekerasan seksual, dan tindakan intimidasi 

berdasarkan rasa kebencian yang dilakukan terhadap tokoh perempuan dalam film 

tersebut. 

 Selanjutnya terdapat penelitian yang dilakukan oleh Theo dan Gregorius 

(2021) yang berjudul “Representasi Feminitas pada Tokoh Juno dalam Film 

Kucumbu Tubuh Indahku (Analisis Semiotika Roland Barthes)”. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa tokoh Juno dalam film tersebut merepresentasikan 

feminitas yang disampaikan dengan adanya rasa takut, peduli, emosional, 

multitasking, sabar, menyukai keindahan, dan pemalu. 

 Kemudian terdapat penelitian yang dilakukan oleh Fikri (2015) yang 

berjudul “Misoginisme dalam Film I Spit on Your Grave (Analisis Semiotika 

Roland Barthes)”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggambaran 

perempuan dalam film I Spit on Your Grave sangat banyak mengandung unsur-

unsur misoginisme baik dalam bentuk kekerasan dan pelecehan seksual terhadap 

perempuan, ataupun anggapan perempuan sebagai mahluk yang lemah. 
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 Sama seperti objek-objek yang ditelili pada kajian penelitian sebelumnya, 

film Holy Spider juga memiliki unsur-unsur yang dapat dianalis melalui analisis 

semiotika. Dalam film Holy Spider terdapat kumpulan karakter perempuan yang 

hanya dijadikan sebagai objek misoginis yang selalu direndahkan oleh masyarakat 

dan dijadikan sebagai mangsa dalam rangkaian pembunuhan berantai yang 

dilakukan oleh pelaku. Sesuai dengan uraian yang telah dijabarkan sebelumnya, 

peneliti akan melihat bagaimana film Holy Spider merepresentasi perempuan 

sebagai objek dari paham misoginis. Dalam meneliti film tersebut, peneliti akan 

menggunakan analisis semiotika untuk memaknai tanda-tanda yang ditemui pada 

adegan-adegan yang di sepanjang film. 

1.1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dengan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah 

yang akan diambil dalam penelitian ini adalah “Bagaimana nilai-nilai misogini 

direpresentasikan dalam film Holy Spider?” 

1.2. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana nilai-nilai misogini 

direpresentasikan dalam film Holy Spider. 
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1.3. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan akan memberikan manfaat yang 

bersifat teoritis dan praktis, yaitu sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk mengembangkan 

pengetahuan tentang penelitian analisis semiotika dan kajian film, serta 

memberikan kontribusi pada pengembangan penelitian di bidang 

disiplin ilmu komunikasi dan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

bagi perkembangan ilmu komunikasi khususnya kajian media massa. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

masyarakat mengenai pembacaan atau pemaknaan tanda dalam film 

melalui analisis semiotika agar dapat lebih memahami representasi yang 

berusaha disampaikan dibalik suatu karya film. 
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